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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, hidayah, karunia-Nya serta pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum dapat
menyelesaikan tahapan kegiatan melalui rapat-rapat Pokja, focus group
discussion dan rapat dengan narasumber/pakar hingga menghasilkan laporan
analisis dan evaluasi hukum yang dapat diselesaikan oleh Tim Kelompok Kerja
(Pokja) di masa pandemi Covid-19 ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi Tata
Kerja Kementerian Hukum dan HAM, melaksanakan salah satu tugas dan fungsi
yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi
hukum terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan tidak hanya
terhadap materi hukum yang ada (existing), tetapi juga terhadap sistem hukum
yang mencakup materi hukum, kelembagaan hukum, penegakan hukum, dan
pelayanan hukum serta kesadaran hukum masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, maka kegiatan analisis dan
evaluasi hukum menjadi bagian dari kegiatan pemantauan dan peninjauan. Hal
ini terlihat dari rumusan Penjelasan Umum vyang menyebutkan bahwa
pemantauan dan peninjauan terhadap peraturan perundang-undangan sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
peraturan perundang-undangan berupa rekomendasi apakah peraturan
tersebut diubah, dicabut atau tetap dipertahankan.

Evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-undangan (Pedoman 6
Dimensi) yang merupakan instrumen standar baku berdasarkan metode dan
kaidah-kaidah keilmuan khususnya ilmu hukum agar rekomendasi evaluasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 6
Dimensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk mendeteksi apakah
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peraturan perundang-undangan tersebut tumpang tindih, disharmoni,
kontradiktif, multitafsir, tidak efektif, menimbulkan beban biaya tinggi, serta
tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kerangka makro, kegiatan analisis dan evaluasi hukum ini
merupakan bagian dari usaha untuk melakukan penataan peraturan perundang-
undangan dalam rangka revitalisasi hukum. Laporan hasil analisis dan evaluasi
hukum berisi berbagai temuan permasalahan hukum yang timbul dari sebuah
peraturan perundang-undangan dengan dilengkapi berbagai rekomendasi,
khususnya usulan rekomendasi pilihan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
Kementerian/Lembaga terkait di dalam mengambil kebijakan, sehingga upaya
untuk bersama-sama membangun sistem hukum nasional dapat terwujud.

Pada akhirnya, kami tetap membutuhkan masukan dan kontribusi
pemikiran dari para khalayak untuk terus melengkapi berbagai temuan dan
rekomendasi yang ada pada laporan ini.

Jakarta, Oktober 2020
Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional

Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
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KATA PENGANTAR

puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-

Nya, Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Perlindungan dari Praktik Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat Tahun 2020 telah selesai dilaksanakan. Pada tahun
2020 Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional membentuk 12 (dua belas)
Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum, salah satunya Pokja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Perlindungan dari Praktik Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat. Pokja melakukan analisis dan evaluasi hukum terhadap 29
(dua puluh sembilan) Undang-Undang. Analisis dan evaluasi hukum ini
difokuskan terhadap peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
praktik monopoli dan persaingan usaha.

Sebagaimana yang kita ketahui dan rasakan bersama, pandemi Covid 19
yang terjadi pada tahun 2020, banyak mempengaruhi proses kerja Pokja yang
berakibat terjadinya beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Namun demikian,
Pokja tetap berusaha bekerja seoptimal mungkin dengan melakukan beberapa
penyesuaian terhadap kondisi yang ada.

Pokja melakukan kegiatan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor:
PHN-48.HN.01.01 Tahun 2020 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Perlindungan dari Praktik Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat, selama 9 (sembilan) bulan terhitung mulai bulan Februari
2020 sampai dengan bulan Oktober 2020, dengan susunan keanggotaan
sebagai berikut:

Pengarah . Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
PenanggunglJawab : Liestiarini Wulandari, S.H., M.H.
Ketua . Dr. Edmon Makarim, S.Kom, S.H., LL.M.
Sekretaris . Oki Lestari, S.H., M.Si
Anggota 1. Ditha Wiradiputra, S.H., M.E.

2. Mohammad Reza, S.H., M.H.

3. Sukestilriani, S.H., M.H.;

4. R. Septiarto Priandono, A.Md, S.H.;

5. Danang Risdiarto, S.H., M.Si

6. MelaSari,S.H,;
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7. HestiPurba, S.H.;
8. Ardyan Erfananta, S.H;
Sekretariat . Dinar Panca, S.H.

Dalam melaksanakan tugas, Pokja juga dibantu oleh narasumber/pakar
yang kompeten, baik dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mempertajam
analisis dan evaluasi yang dilakukan. Seluruh bahan yang diperoleh dari hasil
kerja mandiri, rapat dengan narasumber/pakar dan diskusi publik, tersebut lalu
dianalisis dan dievaluasi secara lebih mendalam untuk menghasilkan
rekomendasi hasil analisis dan evaluasi hukum.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para anggota Pokja, yang telah
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyusun laporan ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para narasumber/pakar yang
telah memberikan kontribusi berupa saran dan masukan sesuai dengan
kompetensi dan bidang kepakarannya, khususnya kepada:

1. Dr. Paramitha Prananingtyas, S.H. LL.M. (Universitas Diponegoro)
2. Anton J. Supit (APINDO)
3. Pratiwi Puspito Andini, S.H., M.H. (Universitas Jember)

Kami menyadari bahwa Laporan ini masih membutuhkan masukan dan
saran dari semua pihak dalam rangka menyempurnakan analisis dan evaluasi
hukum ini. Akhir kata kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan
berguna bagi pengembangan dan pembinaan hukum nasional khususnya di
bidang ....

Jakarta,  Oktober 2020
Ketua Kelompok Kerja

—~7 d N
) P & /\\

Dr. Edmon Makarim, S.Kom, S.H., LL.M.

Pusat Analisis Dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | viii



DAFTAR IS

KATA SAMBUTAN. ... v
KATA PENGANTAR ..o vii
DAFTAR ISI.. o ix
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A, LATAR BELAKANG ..o 1
B. PERMASALAHAN ..ot 5
Co METODE L. 6
D. INVENTARISASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN ......ccccovvimininnne. 8
BAB I1 HASIL EVALUASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN ...........ccccuvnee. 14

A. Ketercapaian Hasil dan Efektivitas Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha

TIAAK SENAT .ttt 14
B. Kedudukan KPPU dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia..................... 21
C. Politik Hukum Amandemen UU Nomor 5 Tahun 1999.........ccccecvevveinnen. 26

D. Dampak dan/atau Kemanfaatan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan.........cccocveevevveeeeeeecieeen 32

E. Hasil Evaluasi Enam Dimensi Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999
tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak

BAB Il HASIL EVALUASI TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
TERKAIT L.ttt ettt ettt ettt ettt ettt
1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta ....

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi .......... 54
3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan................. 67
4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi EIEKErONTK ....cvivvirieieiececeseeeese e 114
5. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
INFOrmMasi PUBIIK ....oovieiiiiccc e 116
6. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Standarisasi dan
Penilaian KeSeSUIaN.....c.ciiiiiiiiciciecie ettt 122
7. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang........ 129
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
NEEAA 1ttt e e e e e e e et e e st e e et e e e abr e e e nraeeeaaes 136

Pusat Analisis Dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | ix



9.

10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.
24.

25.
26.

27.
28.

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian..............
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian...........
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan..............
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman..................
Undang-Undang Nomor 19 tahun 2013 tentang Perlindungan dan

Pemberdayaan Petani......ccccoooi oo
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak Dan Gas

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan

INAIKAST GEOGIATIS . .viitiieiiiiiiiie ettt
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2009 Tentang PosS...........ccccvveveanee.
Undang-undang Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan..................
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran.................
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan..............
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2019 tentang Kepariwisataan.........
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil

dan MENENEAN ....iiiiiec s
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan..........c..ccccco......
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif........
Undang-Undang 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Iimu

Pengetahuan dan TeKNOIOZi........cooovviiiiiiiie e
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten............ccccco.......
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi ...........
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2000 tentang Desain Tata Letak
SITKUIT TEIPAAU .t

BAB IV PENUTUP ..ot

A.

KESTMPUIGN .

B. REKOMENASI. .
DAFTAR PUSTAKA ... ..o

Pusat Analisis Dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | x



BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan ekonomi setidaknya meliputi 3
hal yakni produksi, distribusi dan konsumsi. Secara umum, kegiatan ekonomi
tersebut direpresentasikan dengan Industri (produksi) dan Perdagangan
(distribusi dan konsumsi). Sesuai karakteristiknya terhadap Industri dan
Perdagangan, maka demi kepentingan umum, pada dasarnya terdapat sektor
yang teregulasi (pasal 33 UUD 1945) dan ada sektor yang diliberalisasi sesuai
dinamika pasar. Sementara itu, secara teknis dapat saja terjadi penguasaan
pasar secara alamiah akibat adanya inovasi teknologi, namun seiring waktu hal
tersebut harus tetap membuka peluang usaha baru. Untuk itu demi mencapai
kesejahteraan dalam sistem perekonomian maka setidaknya diperlukan suatu
upaya untuk membuka setiap peluang usaha baru sesuai dinamika pasar,
sehingga diperlukan adanya UU tentang Larangan Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat.

Di era globalisasi ekonomi setiap negara menghadapi persaingan yang
semakin ketat di dua medan perang, yakni perdagangan bebas serta foreign
direct investment/FDI. Hal ini kemudian ditandai dengan diimplementasikannya
perdagangan bebas (free trade agreement) dan perjanjian investasi (investment
agreement) serta kemajuan teknologi informasi yang menjadikan semakin
terkikisnya  hambatan-hambatan perdagangan, lalu lintas keuangan
internasional yang semakin bebas dan keluar masuknya arus modal dan investasi
di tiap-tiap negara. Dampak dari bergulirnya era globalisasi ini akan
menimbulkan persaingan yang semakin ketat diantara negara-negara sehingga
hanya negara yang memiliki kemampuan bersaing saja yang akan mampu
bertahan!. Perdagangan bebas memberikan kemudahan bagi para pelaku-
pelaku usaha untuk membuka usaha dan mengembangkan usahanya. Kondisi
demikian akan membuat iklim persaingan antar pelaku usaha menjadi terbuka
lebar yang dapat menciptakan praktek monopoli dan persaingan usaha yang
tidak sehat demi mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.

! Rhido Jusmadi, Konsep Hukum Persaingan Usaha “Sejarah, Kaidah Perdagangan Bebas dan
Pengaturan Merger-Akuisisi”, (Malang: Setara Press, 2014) him. 4
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Dalam praktek, Iklim persaingan yang sehat merupakan suatu conditio
sine qua non bagi terselenggaranya ekonomi pasar?. Karena itu, kebutuhan akan
ketentuan yang mengatur mengenai praktek monopoli dan persaingan usaha
tidak sehat merupakan hal yang sangat penting dalam sistem ekonomi pasar.
Persaingan usaha yang sehat akan menciptakan dampak yang positif yaitu:3

a) Persaingan merupakan sarana untuk melindungi para pelaku ekonomi
terhadap eksploitasi dan penyalahgunaan. Kondisi persaingan
menyebabkan kekuatan ekonomi para pelaku ekonomi tidak terpusat
pada tangan tertentu. Dalam kondisi tanpa persaingan, kekuatan
ekonomi akan tersentralisasikan pada beberapa pihak saja. Kekuatan ini
pada tahap berikutnya akan menyebabkan kesenjangan besar dalam
posisi tawar-menawar (bargaining position), serta pada akhirnya
membuka peluang bagi penyalahgunaan dan eksploitasi kelompok
ekonomi tertentu.

b) Persaingan mendorong optimalisasi pemanfaatan sumber-sumber daya
ekonomi sesuai dengan keinginan konsumen. Karena ditentukan oleh
permintaan (demand), perilaku para penjual dalam kondisi persaingan
akan cenderung mengikuti pergerakan permintaan para pembeli.
Dengan demikian, suatu perusahaan akan meninggalkan bidang usaha
yang tidak memiliki tingkat permintaan yang tinggi.

c) Persaingan bisa menjadi kekuatan untuk mendorong penggunaan
sumber daya ekonomi dan metode pemanfaatannya secara efisien.
Dalam hal perusahaan bersaing secara bebas, maka mereka akan
cenderung menggunakan sumber daya yang ada secara efisien. Jika tidak
demikian, risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan adalah munculnya
biaya berlebih (excessive cost) yang pada giliran akan menyingkirkan dia
dari pasar.

d) Persaingan bisa merangsang peningkatan mutu produk, pelayanan,
proses produksi, dan teknologi. Dalam kondisi persaingan, setiap pesaing
akan berusaha mengurangi biaya produksi serta memperbesar pangsa
pasar (market share). Metode yang bisa ditempuh untuk mencapai
tujuan itu diantaranya adalah dengan meningkatkan mutu produk,

2 Abdul Hakim G. Nusantara dan Benny K. Harman, Analisa dan Perbandingan Undang-Undang Anti
Monopoli, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 1999) him. 2.
3 Arie Siswanto, Hukum Persaingan Usaha (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002) him. 16
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pelayanan, proses produksi, serta inovasi teknologi. Dari sisi konsumen,
keadaan ini memberikan keuntungan dalam hal persaingan akan
membuat produsen memperlakukan konsumen secara baik.
Sedangkan Praktek Monopoli setidaknya menimbulkan beberapa aspek negatif
antara lain:*
a) Praktek monopoli membuat konsumen tidak mempunyai kebebasan
memilih produk sesuai dengan kehendak dan keinginan mereka.
b) Praktek monopoli membuat posisi konsumen menjadi rentan dihadapan
produsen.
c) Praktek monopoli juga berpotensi menghambat inovasi teknologi dan
proses produksi.

Perlindungan terhadap praktek monopoli dan persaingan usaha tidak
sehat di Indonesia dimulai pada tahun 1999 ketika pemerintah mengesahkan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat selanjutnya disebut UU LPMPUTS. Tujuan
pembentukan UU LPMPUTS ini untuk menjaga kepentingan umum dan
meningkatkan efisiensi ekonomi, mewujudkan iklim usaha yang kondusif,
mencegah praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat yang
ditimbulkan oleh pelaku usaha dan terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam
kegiatan usaha.

Tercapainya tujuan pembentukan UU LPMPUTS tersebut akan tergantung
pada beberapa faktor. Pertama, kemampuan undang-undang itu sendiri dalam
memberikan sejumlah rambu-rambu sebagai pengaturannya; patut dinilai
apakah rambu-rambu tersebut realistis untuk saat ini untuk menciptakan
reformasi dalam hukum bisnis. Kedua, bergantung pada struktur hukum bisnis
yang berlaku di indonesia pada saat ini.”

Sehubungan dengan tumbuhnya Digital Economy yang melahirkan suatu
peluang usaha baru, yang tidak hanya mencakup Perangkat dan Jaringan
melainkan juga kepada Aplikasi dan Konten, maka kedepan UU LPMPUTS akan
sangat berkaitan dengan tumbuhnya Industri Konten dan Aplikasinya, termasuk
jasa hiburan, big data, block-chain, Artificial Intelligence, dan lain sebagainya.

41bid., him. 21
> Devi Meyliana, Hukum Persaingan Usaha “Studi Konsep Pembuktian Terhadap Perjanjian
Penetapan dalam Persaingan Usaha”, (Malang: Setara Press, 2013) him. 2
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Semenjak dibentuknya hingga sekarang UU LPMPUTS telah mencapai usia
yang panjang. Revolusi industri 4.0 dan era ekonomi digital menjadi tantangan
tersendiri bagi pengaturan larangan praktek monopoli dan persaingan usaha
tidak sehat di era saat ini. Setidaknya masih terdapat kelemahan pengaturan
terkait larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat antara lain:

1. UU Persaingan Usaha mengatur masalah — masalah ekonomi yang cukup
sulit untuk dipahami oleh para pelaku usaha dan ahli hukum sendiri
tentang apa yang dimaksud dengan beberapa istilah tertentu dalam
undang-undang, seperti istilah pasar bersangkutan (relevant market),
kekuatan pasar (market power), hambatan masuk pasar (barrier to entry),
atau masalah harga (price).®

2. Kewenangan penyidikan perlu diberikan kepada KPPU, pentingnya
keberadaan penyidik dalam penegakan hukum persaingan usaha sebagai
ultimum remedium sangat terasa ketika permasalahan secara
administratif tidak lagi mampu sebagai jalan keluar dalam penyelesaian
sebuah perkara persaingan usaha. Berdasarkan perbandingan dengan
lembaga penegak hukum persaingan usaha di beberapa negara seperti

Jerman dan Jepang, Lembaga tersebut juga memiliki penyidik sendiri.

Lembaga administratif lain di Indonesia seperti OJK juga memiliki penyidik

internal sendiri.’

3. Permasalahan kelembagaan KPPU, dimana status kelembagaan KPPU yang
masih belum jelas sehingga menggangu kinerja KPPU.®

Melihat beberapa contoh permasalahan tersebut ketentuan mengenai
UU LPMPUTS dan peraturan terkait perlu dilakukan analisis dan evaluasi lebih
lanjut apakah sudah mengakomodir perkembangan zaman dan masih realistis
untuk diberlakukan serta sudah memenuhi tujuan dibentuknya UU LPMPUTS itu
sendiri.

Analisis dan evaluasi hukum merupakan bagian dari konsep pengujian
peraturan perundang-undangan (executive-review) yang selama ini belum begitu
dikenal dalam praktek ketatanegaraan dibandingkan konsep judicial-review atau
legislative-review.

5 Murni, “Analisis Ekonomi Terhadap Pasal-Pasal Hukum Persaingan Usaha dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1999”. Jurnal Arena Hukum. Vol. 5, No. 1, 2012 hal. 29.

7 Yasir Mochtar Arifin, Tesis: “Kewenangan Ideal Lembaga Penegak Hukum Persaingan Usaha Di
Indonesia” (Yogyakarta:Ull, 2019), hal. 91.

8 ibid
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Dalam melaksanakan analisis dan evaluasiini perlu ada standar yang baku
agar rekomendasi yang dihasilkan memiliki kualitas yang seragam. Oleh karena
itu perlu mengembangkan instrumen penilaian 6 (enam) dimensi yaitu yang
mencakup:® Pertama, Pancasila; kedua, ketepatan jenis peraturan perundang-
undangan; ketiga, disharmoni pengaturan; keempat, kejelasan rumusan; kelima,
kesesuaian asas bidang hukum peraturan perundang-undangan vyang
bersangkutan; dan keenam, efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-
undangan. Penilaian ini dilakukan dengan tujuan agar hasil analisis dan evaluasi
lebih komprehensif, tidak hanya secara normatif tetapi juga secara praktis.
Standar inilah yang menjadi panduan dan arahan bagi para pelaksana teknis
analisis dan evaluasi, baik yang berada di lingkungan Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah.

Hasil analisis dan evaluasi berupa rekomendasi terhadap status peraturan
perundang-undangan yang ada, apakah perlu: (1) diubah; (2) dicabut; atau (3)
dipertahankan/tetap. Secara tersistem, rekomendasi hasil analisis evaluasi
hukum menjadi dasar penyusunan Dokumen Pembangunan Hukum Nasional
(DPHN) untuk penentuan Kerangka Regulasi dalam RPJMN, dan juga merupakan
masukan terhadap perencanaan pembentukan peraturan perundang-undangan
yang tertuang dalam Program Legislasi Nasional (Prolegnas).

B. PERMASALAHAN

Mendasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa permasalahan
yang diidentifikasi sebagai dasar pelaksanaan kegiatan analisis dan evaluasi
hukum terkait Perlindungan Dari Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak
Sehat, adapun permasalahan dalam kegiatan ini adalah:

1. Peraturan perundang-undangan dan peraturan kebijakan apa saja yang
terkait dengan Perlindungan dari Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat, yang perlu dilakukan analisis dan evaluasi?

2. Bagaimana analisis dan evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan
dan peraturan kebijakan terkait Perlindungan Dari Praktek Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, jika ditinjau dari nilai-nilai Pancasila,
penilaian ketepatan jenis peraturan perundang-undangan, disharmoni

° Instrumen penilaian ini digunakan dan dikembangkan oleh BPHN sejak tahun 2016 dan disebut
sebagai metode 6 Dimensi (6D).
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pengaturan, pemenuhan asas kejelasan rumusan, kesesuaian norma
dengan asas materi muatan perundang-undangan, dan efektivitas
pelaksanaan peraturan perundang-undangan?

3. Rekomendasi apakah yang harus ditindaklanjuti terhadap peraturan
perundang - undangan yang dievaluasi tersebut?

C. METODE

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi hukum terhadap
peraturan perundang-undangan adalah didasarkan pada 6 (enam) dimensi
penilaian, yaitu:

1) Dimensi Pancasila;

2) Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan;

3) Dimensi Disharmoni Pengaturan;

4) Dimensi Kejelasan Rumusan;

5) Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-undangan

yang Bersangkutan
6) Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-undangan.

Penjelasan mengenai 6 (enam) dimensi penilaian tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

(1) Dimensi Pancasila
Evaluasi pada Dimensi Pancasila merupakan analisis yang bertujuan
melakukan penilaian sejauh mana suatu peraturan perundang-undangan
mengakomodasi nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila.
Pengakomodasian nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam suatu
peraturan perundang-undangan adalah landasan bagi pelaksanaan
evaluasi peraturan perundang-undangan. Nilai-nilai Pancasila tersebut
digunakan sebagai variabel dan indikator.

(2) Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan
Penilaian terhadap dimensi ini dilakukan untuk memastikan bahwa
peraturan perundang-undangan dimaksud sudah sesuai dengan jenis dan
hierarki peraturan perundang-undangan, sebab setiap jenis peraturan
perundang-undangan memiliki batasan untuk mengatur materi

Pusat Analisis Dan Evaluasi Hukum Nasional BPHN, KEMENKUMHAM | 6



(3)

(4)

(5)

(6)

muatannya. Oleh karena itu, setiap Peraturan perundang-undangan harus
benar-benar memperhatikan materi muatan yang tepat sesuai dengan
jenis dan hierarki peraturan perundang-undangan tersebut.

Dimensi Disharmoni Pengaturan

Penilaian Dimensi ini dilakukan dengan pendekatan normatif, yaitu untuk
mengetahui disharmoni pengaturan mengenai: 1) kewenangan, 2) hak, 3)
kewajiban, 4) perlindungan, 5) penegakan hukum, dan 6) definisi dan/atau
konsep.

Dimensi Kejelasan Rumusan

Penyusunan peraturan perundang-undangan dilakukan sesuai dengan
teknik penyusunan peraturan perundang-undangan sebagaimana diatur
dalam Lampiran Il UU Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.
Analisis terhadap kejelasan rumusan ini diperlukan untuk mereduksi
pengaturan yang menimbulkan berbagai macam interpretasi dalam
pelaksanaannya.

Dimensi Kesesuaian Asas Bidang Hukum Peraturan Perundang-undangan
yang Bersangkutan

Peraturan perundang-undangan harus memenuhi asas-asas lain sesuai
dengan bidang hukum peraturan perundang-undangan vyang
bersangkutan. Oleh karena itu, analisis pada Dimensi ini dilakukan untuk
menilai apakah ketentuan-ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan tersebut telah mencerminkan makna yang terkandung dari asas
lain sesuai dengan bidang hukum peraturan perundang-undangan yang
bersangkutan, misalnya Asas Tanggung Jawab Negara, Asas Kelestarian dan
Keberlanjutan, Asas Ekoregion untuk peraturan perundang-undangan yang
termasuk dalam ranah bidang Hukum Lingkungan.

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan Perundang-Undangan

Setiap pembentukan peraturan perundang-undangan harus mempunyai
kejelasan tujuan yang hendak dicapai serta berdayaguna dan berhasilguna.
Hal ini sesuai dengan asas pembentukan peraturan perundang-undangan
sebagaimana diatur dalam Pasal 5 (huruf a dan huruf e) Undang-Undang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan. Penilaian ini perlu
dilakukan untuk melihat sejauh mana manfaat dari pembentukan suatu
peraturan perundang-undangan sesuai dengan yang diharapkan. Penilaian
ini perlu didukung dengan data empiris yang terkait dengan implementasi
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peraturan perundang-undangan. Penilaian pada dimensi efektivitas, dapat
dilakukan dengan menggunakan metode analisis terhadap beban dan
manfaat dari pelaksanaan suatu peraturan perundang-undangan.
D. INVENTARISASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
Objek yang dilakukan Analisis dan Evaluasi Hukum adalah peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan masalah Perlindungan Dari
Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, yang terdiri dari 30 (tiga
puluh) Undang- Undang. Berdasarkan kesepakatan Pokja, Undang-Undang
yang akan dilakukan analisis dan evaluasi adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Peraturan Perundang-Undangan Terkait untuk di
Analisis dan di Evaluasi

Jenis Peraturan

Dasar Hukum

5 Tahun
Praktek
Usaha

Undang-Undang Nomor
1999 tentang Larangan
Monopoli dan Persaingan
Tidak Sehat

Pasal 5 ayat (1), Pasal 21 ayat (1), Pasal
27 ayat (2) dan Pasal 33 Undang-Undang
Dasar 1945

Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 28 C ayat
(1), dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 36 Tahun
1999 tentang Telekomunikasi

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1) dan
Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945

Undang-Undang Nomor 7 Tahun

2014 tentang Perdagangan

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 11, Pasal 20,
dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun
1945;

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor
XVI/MPR/1998 tentang Politik
Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonomi

Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2008 tentang Informasi  dan
Transaksi Elektronik

Pasal 5 ayat (1) dan Pasal 20 Undang-
Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun 1945
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28 F, dan Pasal
28 J Undang- Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2014 tentang Standarisasi dan
Penilaian Kesesuaian

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, dan Pasal 33
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 33 Tahun
2009 tentang Perfilman

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28, Pasal 28F,
Pasal 28/, Pasal 31 ayat (1), ayat (2), dan
ayat (3), serta Pasal 32 ayat (1) Undang-
Undang Dasar Negara  Republik
Indonesia Tahun 1945

Undang-Undang Nomor 40 Tahun
2014 tentang Perasuransian

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, dan Pasal 33
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

10

Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2009 tentang Kearsipan

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, dan Pasal 28F
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

11

Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2001 tentang Minyak dan Gas Bumi

1. Pasal 5ayat (1); Pasal 20 ayat (1), ayat
(2), ayat (4), dan ayat (5); Pasal 33
ayat (2) dan ayat (3) Undang-Undang
Dasar 1945 sebagaimana telah
diubah dengan Perubahan Kedua
Undang-Undang Dasar 1945;

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor

XV/MPR/1998 tentang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah;
Pengaturan, Pembagian, dan

Pemanfaatan Sumber Daya Nasional
yang Berkeadilan; serta Perimbangan
Keuangan Pusat dan Daerah dalam
Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

12

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2016 tentang Merek dan Indikasi
Geografis

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 18A ayat (2),
pasal 18B ayat (2), Pasal 20, dan Pasal
33 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1994 tentang pengesahan
Agreement Establishing The World
Trade Organization (Persetujuan
Pembentukan organisasi
perdagangan  Dunia) (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun
1994 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 356a)

13

Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2017 tentang Jasa Konstruksi

Pasal 20 dan Pasal 21 Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945

14

Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara

1. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 23
ayat (4), dan Pasal 33 Undang-
Undang Dasar Tahun 1945;

2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor
IV/MPR/1999 tentang Garis-Garis
Besar Haluan Negara Tahun 1999 -
2004;

3. Undang-undang Nomor 1 Tahun
1995 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 13,
Tambahan Lembaran Negara Nomor
3587);

4. Undang-undang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Nomor
4286)

15

Undang-Undang Nomor 38 Tahun
2009 tentang Pos

Pasal 20, Pasal 20A ayat (1), Pasal 28F,
Pasal 33 ayat (2) dan ayat (4), dan Pasal
34 ayat (3) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

16 | Undang-Undang Nomor 38 Tahun | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 33 ayat
2004 tentang Jalan (3), dan Pasal 34 ayat (3) Undang-
Undang Dasar 1945 sebagaimana telah
diubah dengan Perubahan Keempat
Undang-Undang Dasar 1945
17 | Undang-Undang Nomor 17 Tahun | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), Pasal
2008 tentang Pelayaran 25A, dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Undang-Undang Nomor 1 Tahun | Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1) dan
18 | 2009 tentang Penerbangan ayat (2), Pasal 25A, dan Pasal 33
Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945
Undang-Undang Nomor 10 Tahun | Pasal 20 dan Pasal 21 Undang-Undang
19 | 2009 tentang Kepariwisataan Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945
Undang-Undang Nomor 25 Tahun | Pasal 4 ayat (1), Pasal 5 ayat (1), Pasal 18
20 | 2007 tentang Penanaman Modal ayat (1), ayat (2), dan ayat (5), Pasal 20,
serta Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Undang-Undang Nomor 3 Tahun | 1. Pasal5ayat (1), Pasal 20, dan Pasal 33
21 | 2014 tentang Perindustrian Undang-Undang  Dasar  Negara
Republik Indonesia Tahun 1945
2. Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat Republik Indonesia Nomor
XVI/MPR/1998 tentang Politik
Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonomi
Undang-Undang Nomor 39 Tahun | Pasal 20, Pasal 20A ayat (1), pasal 21,
22 | 2014 tentang Perkebunan dan pasal 33 Undang- Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Undang-Undang Nomor 19 Tahun | 1. Pasal 20, Pasal 21, Pasal 28H, dan
23 | 2013 tentang Perlindungan dan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang

Pemberdayaan Petani

Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;
2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun

2009 tentang Perlindungan Lahan
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Pertanian Pangan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 149,
Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5068)

24

Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2016 tentang Paten

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 28C ayat
(1), dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945

25

Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2000 tentang Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu

1.

. Undang-Undang Nomor

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, dan Pasal 33
Undang-Undang  Dasar  Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

7 Tahun
1994 tentang Pengesahan
Agreement Establishing the World
Trade Organization (Persetujuan
Pembentukan Organisasi
Perdagangan Dunia), (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun
1994 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3564).

26

Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2000 tentang Rahasia Dagang

. Undang-undang Nomor

. Undang-undang Nomor

. Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, dan Pasal 33

Undang-Undang  Dasar  Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;
7 Tahun
1994 tentang Pengesahan
Agreement Establishing the World
Trade  Organization (Persatuan
Pembentukan Organisasi
Perdagangan Dunia), (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun
1994 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3564);
5 Tahun
Praktek
Usaha
Negara
1999

1999 tentang Larangan
Monopoli dan Persaingan
Tidak Sehat (Lembaran
Republik Indonesia Tahun
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor
3817).

27

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 27 ayat
(2), dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945

28

Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2019 tentang Sistem Nasional IImu
Pengetahuan dan Teknologi

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 28C ayat
(1), dan Pasal 31 ayat (5) Undang-
Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

29

Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2019 tentang Ekonomi Kreatif

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22D ayat (1),
dan Pasal 33 ayat (4) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945
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BAB Il
HASIL EVALUASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

A. Ketercapaian Hasil dan Efektivitas Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999
tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat

Kehadiran Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan
Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat merupakan salah satu
upaya Pemerintah untuk menciptakan iklim usaha yang sehat dan kondusif
agar dapat memberikan jaminan kesempatan berusaha yang sama bagi
setiap pelaku usaha. UU 5/1999 juga dimaksudkan untuk menegakkan
aturan hukum dan memberikan perlindungan yang sama bagi setiap pelaku
usaha di dalam upaya untuk menciptakan persaingan usaha yang sehat*°

KPPU dalam Laporan Indeks Persaingan Usaha tahun 2019
menyoroti berbagai sektor dan pada garis besarnya dapat ditinjau dari
perspektif sektoral, regulasi, dan perspektif para pelaksana peraturan
perundang-undangan.! Indeks persaingan usaha di Indonesia dibentuk
berdasarkan konsep persaingan usaha menggunakan indikator-indikator
dan dimensi-dimensi pada metode Structure-Conduct-Performance (SCP)
dan mempergunakan berbagai teori ekonomi industri dasar dan modern
digunakan mulai dari paradigma SCP dinamis, contestable market, efficient-
structure hypothesis, quiet-life-hypothesis dan new empirical industrial
organization untuk menjelaskan variabel-variabel dalam dimensi SCP
tersebut mempengaruhi persaingan usaha.*?

Berdasarkan sektor usaha, sektor yang memiliki persaingan tertinggi
adalah sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda
motor dengan skor sebesar 5.21. Tingginya skor pada sektor perdagangan
besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor tidak lepas dari
perkembangan perdagangan yang meningkat pada beberapa periode
terakhir yang juga ditunjang produk-produk impor. Dengan jumlah pelaku
usaha yang meningkat, potensi terjadinya perilaku anti persaingan usaha
yang tidak sehat akan menurun sehingga harga yang tercipta di pasar akan
semakin bersaing, membuat sektor tersebut memiliki indeks yang

10 penjelasan Umum UU 5/1999
1 KPPU, Indeks Persaingan Usaha, 2019
2 1bid
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mengarah pada persaingan yang tinggi. Sektor yang pada umumnya
dikuasai atau dikelola oleh Pemerintah menunjukkan skor yang rendah,
yakni sektor pengadaan listrik dan gas, serta sektor pengolahan air,
pengolahan sampah dan limbah. Sektor pertambangan dan penggalian juga
memiliki skor yang relatif rendah sehingga dapat disarankan untuk
dilakukan pengawasan perilaku pelaku usaha pada sektor-sektor
tersebut.?

Salah satu indikator persaingan usaha di suatu negara yang baik
adalah jika regulasi atau kebijakan persaingan usaha mendukung
terciptanya persaingan usaha yang sehat. Indeks persaingan usaha
berdasarkan regulasi ini dapat juga disebut sebagai competition policy
index karena hanya melakukan asesmen seberapa banyak peraturan yang
berbenturan dengan semangat persaingan usaha yang sehat. Dalam
perhitungan indeks persaingan usaha berdasarkan regulasi, digunakan
indikator apakah regulasi menghambat persaingan usaha dan memfasilitasi
adanya monopoli.**

Indeks persaingan usaha berdasarkan regulasi dihitung dengan
mendokumentasikan berbagai peraturan dan regulasi yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip persaingan usaha. Regulasi tersebut kemudian
dikelompokkan berdasarkan 17 sektor usaha. Masing-masing sektor akan
memiliki skor sendiri-sendiri yang nantinya akan dilakukan perata-rataan
skor dari seluruh 17 sektor usaha dengan menggunakan 20 indikator,
sebagai berikut:

Kategori | Sub kategori
(mendukung persaingan=1 dan tidak mendukung persaingan=0; total
maksimum Skor=20)

A Hambatan masuk

Al Apakah ada hambatan masuk formal berupa UU atau Peraturan
Pemerintah

A2 Apakah pemerintah membatasi pendirian atau kepemilikan perusahan

asing di Indonesia

13 Ibid.
% Ibid.
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Kategori | Sub kategori

(mendukung persaingan=1 dan tidak mendukung persaingan=0; total
maksimum Skor=20)

A3 Apakah pemerintah membatasi impor

A4 Apakah pemerintah memberikan tarif produk impor

A5 Apakah pemerintah memberikan kuota

A6 Apakah pemerintah memberikan standarisasi produk impor yang berbeda
dengan domestik

A7 Apakah pemerintah membatasi akses pasar atau pengaturan area
penjualan

A8 Apakah standarisasi dilakukan oleh asosiasi

A9 Apakah pemerintah melakukan tender yang tidak mendorong persaingan
usaha yang sehat

A10 Apakah pemerintah melakukan hambatan non-tarif

B Memfasilitasi monopoli

B1 Apakah pemerintah ikut monopoli pasar

B2 Apakah pemerintah memberikan previlege pada suatu perusahaan berupa
kemudahan pajak, insentif, dll yang berbeda dengan perusahaan lainnya

B3 Apakah pemerintah menunjuk perusahaan untuk penyediaan/produksi
barang dan jasa

B4 Apakah pemerintah memberikan penguasaan input pada perusahaan
tertentu

B5 Apakah pemerintah memberikan penguasaan pemasaran produk tertentu

B6 Apakah pemerintah memfasilitasi adanya kolusi dalam persaingan usaha
(termasuk memfasilitasi pembentukan berbagai asosiasi)

B7 Apakah pemerintah melegalkan kartel (termasuk ikut membuat

kesepakatan dengan kelompok perusahaan)
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Kategori | Sub kategori
(mendukung persaingan=1 dan tidak mendukung persaingan=0; total
maksimum Skor=20)

B8 Apakah pemerintah menetapkan harga produk yang dijual di pasar dan
bukan hajat hidup orang banyak

B9 Apakah pemerintah mengecualikan perusahaan atau kelompok tertentu
dari hukum persaingan usaha (di luar pasal pengecualian UU No. 5 Tahun
1999).

B10 Apakah pemerintah membatasi pemilihan barang bagi konsumen

Skor indeks persaingan usaha berdasarkan regulasi ini mengalami tren
yang menurun selama periode 1990-2018. Tren skor indeks persaingan usaha
mengalami penurunan yang persisten bahkan setelah UU 5/1999 diundangkan.
Hal ini mengindikasikan internalisasi nilai-nilai persaingan usaha sehat sesuai
dengan UU 5/1999 belum optimal dilaksanakan. Skor indeks persaingan usaha
berdasarkan regulasi ini diproyeksikan akan mengalami kenaikan jika prinsip-
prinsip persaingan usaha dimasukkan dalam pembuatan berbagai peraturan dan
kebijakan di Indonesia.®
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Grafik 3 Indeks Persaingan Usaha Berdasarkan Regulasi
(Sumber : hasil penghitungan 2019)

UU ini juga telah banyak memberikan arti bagi perubahan dalam iklim
berusaha menjadi lebih sehat dibandingkan sebelum diberlakukan undang-

5 Ibid
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undang ini. Beberapa capaian dari hasil kerja KPPU yang dapat dicatat antara lain
dapat terlihat dari dampak (outcome) yang dirasakan konsumen salah satunya di
sektor penerbangan (transportasi udara) dan telekomunikasi.

Di sektor transportasi udara, saran KPPU dan tanggapan positif
Pemerintah yang menghilangkan kewenangan asosiasi dalam penetapan
referensi tarif angkutan udara juga membawa perubahan positif bagi pasar. Hal
ini tercermin dari semakin murahnya tarif pesawat udara dan semakin maraknya
sektor penerbangan dengan peningkatan jumlah penumpang yang begitu besar
pasca perubahan kebijakan.

Dampak dari meningkatnya jumlah maskapai di sektor penerbangan
tanah air adalah semakin beragamnya pilihan masyarakat, baik dalam hal tarif
pesawat udara maupun layanan penerbangan. Bahkan diprediksi, tanpa ada
penambahan kapasitas bandara di Indonesia, kondisi bandara sekarang tidak
akan mampu memberikan dukungan memadai terhadap jasa layanan
transportasi udara pada tahun 2012 dan kedepannya.

TINGKAT PERTUMBUHAN JUMLAH PENUMPANG

JUMLAH
TAHUN PENUMPANG PERTUMBUHAN
1996 13,493,810
Rata-rata Pertumbuhan
1997 12,813,548 -5.04% (1997-2001 / Sebelum
perubahan kebijakan)
1998 7,585,853 -40.80%
-4%
1999 6,365,481 -16.09% Angka Pertumbuhan
Setelah perubahan
2000 7,622,570 19.75% Kebijakan
2001 9,168,059 20.28% (2002-2006)
34%
2002 12,333,035 34.52%
2003 19,181,294 55.53%
2004 23,763,950 23.89%
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2005 28,813,515 21.25%

2006 34,015,981 18.06%

Sumber : Dirjen Perhubungan Udara DEPHUB

Dari sisi peningkatan jumlah penumpang, rata-rata pertumbuhan dari 2002-2006
sebesar 34% ini menandakan bahwa semakin banyak masyarakat yang bisa
menikmati layanan penerbangan.

TINGKAT KETERISIAN PENUMPANG (LOAD FACTOR)

TINGKAT KETERISIAN
TAHUN | PENUMPANG PENUMPANG
1996 13.49 61.46%
1997 12.81 61.04% Rata-rata
1998 759 58.85% Pertumbuhan
Load Factor
1999 6.37 61.31% (1997-2001)
63%
2000 762 64.18%
(2002-2006)
2001 9.17 68.77% 77%
2002 1233 76.08%
2003 19.18 75.78%
2004 23.76 77.77%
2005 28.81 77.17%
2006 34.02 78.36%

Peningkatan Rata-rata Tingkat Keterisian Penumpang sebesar 5% pasca
perubahan kebijakan di sektor penerbangan ini memberi arti bahwa terjadi
efisiensi di sektor penerbangan.
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PERBANDINGAN TARIF PENERBANGAN

RUTE PENERBANGAN TAHUN 2000 TAHUN 2003
Jakarta — Surabaya Rp. 600.000 Rp. 250.000 — Rp.
300.000
Jakarta — Medan Rp. 700.000 Rp. 460.000
Jakarta — Solo Rp. 460.000 Rp. 270.000

Sumber: Indah S. (YLKI, 2004)

Penurunan tarif penerbangan hingga 50% di seluruh rute penerbangan
sebagaimana tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum adanya perubahan
kebijakan, para pelaku usaha di sektor penerbangan menikmati laba lebih dari
tarif yang tidak kompetitif yang tidak seharusnya dikeluarkan oleh penumpang.
Perubahan Kebijakan oleh pemerintah di sektor penerbangan ini telah
mengurangi perilaku anti persaingan dan mendorong terciptanya persaingan
yang sehat di sektor tersebut.

Di sektor telekomunikasi, putusan KPPU atas perkara TEMASEK dan Kartel
SMS telah berdampak pada turunnya tarif jasa layanan telekomunikasi yang
semakin kompetitif. Sebagaimana terlihat pada grafik di bawah, hasil kajian
bersama antara KPPU, LPEM FEUI dan Japan International Cooperation Agency
(JICA), menunjukkan bahwa penurunan tarif SMS pasca putusan KPPU tentang
kartel SMS diperkirakan telah memberikan income saving bagi konsumen
sebesar + Rp 1.6 — 1.9 Triliun selama 2007-2009.

Beberapa pengamat ekonomi menyatakan estimasi dari hasil kajian
tersebut cenderung undervalued mengingat konsumen menikmati penurunan
tarif juga terjadi terjadi lonjakan trafik SMS yang akan memberikan efek
multiplier terhadap ekonomi nasional. Hal ini menunjukkan bahwa efek positif
dari putusan KPPU bagi konsumen dan perekonomian nasional sangatlah berarti.

Namun walaupun indikator-indikator makroekonomi Indonesia positif,
ternyata sektor mikro belum menunjukkan kinerja yang optimal. Iklim usaha
yang belum kondusif antara lain terlihat dari masih terkonsentrasinya pasar serta
masih terjadinya praktek-praktek monopoli bisa jadi merupakan salah satu
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penyebab rendahnya kinerja sektor mikro tersebut. Praktek monopoli dapat
merugikan masyarakat dan perekonomian karena menyebabkan tingginya
harga, terbatasnya pasokan/produksi, rendahnya mutu pelayanan kepada
konsumen serta kesempatan berusaha yang tidak sama kepada para pelaku
usaha.

Lebih lanjut kehadiran UU 5/1999 perlu ditinjau kembali dan
disempurnakan, karena banyaknya persoalan yang dialami dalam
implementasinya, sehingga perlu disempurnakan melalui RUU Persaingan
Usaha. Pembahasan RUU Persaingan Usaha sudah sampai tingkat Panja dan saat
ini Panja menugaskan kepada Tim Pemerintah, Tim Ahli DPR, dan KPPU untuk
memformulasikan beberapa ketentuan yang belum diputuskan, yaitu:

1. Kartel;

2. Penggabungan atau peleburan badan usaha, pengambilalihan saham,

pengambilalihan aset, atau pembentukan usaha patungan;

3. Perwakilan KPPU di Daerah;

Fungsi Penegakan Hukum KPPU;

5. Mekanisme pelaporan pelaksanaan tugas pengawasan dan penegakkan
hukum Larangan Praktik Monopoli dan/atau Persaingan Usaha Tidak
Sehat;

Mekanisme pelaksanaan wewenang KPPU dalam menyusun peraturan;
Besaran Pengenaan Sanksi Denda 10% (terkait Upaya Hukum);
Leniensi;

O 0 N o

Hukum Acara; dan
10. Larangan mencegah, menghalangi, atau menggagalkan proses
investigasi KPPU.

B. Kedudukan KPPU dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia.

Sejak dasawarsa 70-an abad ke-XX, muncul gelombang liberalisasi politik,
ekonomi, dan kebudayaan di seluruh dunia. Di bidang politik, muncul gerakan
demokratisasi dan hak asasi manusia. Sementara itu, gelombang perubahan di
bidang ekonomi juga berlangsung sangat cepat. Penggambaran mengenai
terjadinya Mega Trends seperti yang ditulis oleh John Naisbitt dan Patricia
Aburdene  memperlihatkan  dengan jelas bagaimana negara-negara
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intervensionis di seluruh dunia dipaksa oleh keadaan untuk mengurangi campur
tangannya dalam urusan-urusan bisnis.'®

Semua negara dituntut untuk mengadakan pembaruan di sektor birokrasi
dan administrasi publik. Sebagai gambaran, setelah masing-masing melakukan
pembaruan tersebut secara besar-besaran sejak dasawarsa 1970-an dan 1980-
an, hampir semua negara anggota Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) mengembangkan kebijakan yang sama untuk menghadapi
tantangan ekonomi global dan ketidakpuasan warga negara yang tuntutan
kepentingannya terus meningkat, semua negara OECD dipaksa oleh keadaan
untuk melakukan serangkaian agenda pembaruan yang bersifat sangat
mendasar.’

Semua kebijakan tersebut penting dilakukan untuk maksud mengadakan
apa yang oleh David Osborne dan Ted Gaebler disebut reinventing government.®
Hal tersebut disebabkan adanya berbagai kesulitan ekonomi dan ketidakstabilan
akibat terjadinya berbagai perubahan sosial dan ekonomi memaksa banyak
negara melakukan eksperimentasi kelembagaan (institutional experimentation)
melalui berbagai bentuk organ pemerintahan yang dinilai lebih efektif dan
efisien, baik di tingkat nasional atau pusat maupun di tingkat daerah atau lokal.

Perubahan-perubahan itu, terutama terjadi pada non-elected agencies
yang dapat dilakukan secara lebih fleksibel dibandingkan dengan elected
agencies seperti parlemen. Tujuannya tidak lain adalah untuk menerapkan
prinsip efisiensi agar pelayanan umum (public services) dapat benar-benar
efektif. Untuk itu, birokrasi dituntut berubah menjadi slimming down
bureaucracies yang pada intinya diliberalisasikan sedemikian rupa untuk
memenuhi tuntutan perkembangan di era liberalisme baru. Untuk maksud mulia
seperti yang diuraikan di atas, di berbagai negara dibentuklah berbagai
organisasi atau lembaga yang disebut dengan rupa-rupa istilah seperti dewan,
komisi, badan, otorita, lembaga, agencies, dan sebagainya.'®

Di negara-negara demokrasi yang telah mapan, seperti di Amerika Serikat
dan Perancis, pada tiga dasawarsa terakhir abad ke-20, juga banyak tumbuh

6 Jimly Asshiddigie, Pengantar llmu Hukum Tata Negara, Jilid 11, Mahkamah Konstitusi Republik
Indonesia, Jakarta, 2006, him. 65-66

7 Ibid, him. 72

8 David Osborne dan Ted Gaebler Reinventing Government, Addison Wesley Longman: William
Bridges and Associaties, 1992, sebagaimana dalam ibid, him. 73.

9 Ibid, hlm 79.
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lembaga-lembaga negara baru. Lembaga-lembaga baru tersebut biasa disebut
sebagai state auxiliary organs, atau auxiliary institutions sebagai lembaga negara
yang bersifat penunjang. Di antara lembaga-lembaga itu kadang- kadang ada
juga yang disebut sebagai self-regulatory agencies, independent supervisory
bodies, atau lembaga-lembaga yang menjalankan fungsi campuran (mix-
function) antara fungsi-fungsi regulatif, administratif, dan fungsi penghukuman
yang biasanya dipisahkan tetapi justru dilakukan secara bersamaan oleh
lembaga-lembaga baru tersebut.?°

Semua lembaga-lembaga atau organ tersebut bukan dan tidak dapat
diperlakukan sebagai organisasi swasta atau lembaga non-pemerintahan
(Ornop) atau NGO's (non-govermental organisations). Namun, keberadaannya
tidak berada dalam ranah cabang kekuasaan legislatif (legislature), eksekutif,
ataupun cabang kekuasaan kehakiman (judiciary). Ada yang bersifat independent
dan ada pula yang semi atau quasi independent, sehingga biasa juga disebut
independent and quasi-independent agencies, corporations, committees, and
commissions. %!

Kondisi serupa juga terjadi di Indonesia terutama pada kisaran akhir
tahun 1990-an. Tahun 1997 menjadi sejarah yang tidak akan pernah terlupakan
bagi bangsa Indonesia. Krisis keuangan yang menerpa kawasan Asia tenggara
datang dengan cepat tanpa dapat dicegah,?? padahal World Bank pada tahun
1993 telah mengklasifikasikan ekonomi Indonesia sebagai ekonomi macan,
bagian dari Keajaiban Asia Timur, yaitu 8 negara Asia Timur yang tumbuh rata-
rata 7% per tahun selama 25 tahun dengan rapid and sustainable growth with
highly equal income distribution.?3

20 [pjd.

21 bid.

22 Krisis Keuangan Asia dimulai pada tanggal 2 Juli 1997 ketika pemerintah Thailand yang saat itu
dibebani utang luar negeri yang besar, memutuskan untuk mengambangkan mata uang Baht setelah
serangan yang dilakukan para spekulan mata uang terhadap cadangan devisa negaranya. Pergeseran
moneter ini bertujuan untuk merangsang pendapatan ekspor namun strategi ini terbukti sia-sia.
Sehingga dengan cepat hal ini menimbulkan efek penularan ke negara-negara Asia lainnya karena
investor asing - yang telah menanamkan uang mereka di 'Asian Economic Miracle countries' sejak
satu dekade sebelum 1997 - kehilangan kepercayaan di pasar Asia dan membuang mata-mata uang
dan aset-aset Asia secepat mungkin. https://www.indonesia-
investments.com/id/budaya/ekonomi/krisis-keuangan-asia/item246 akses 28 Oktober 2020

23 The Worldbank, The East Asian Miracle: Economic Growth and Public Policy, Oxford University
Press, New York, 1993, him. 8.
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Tahun 1998 Indonesia mendapatkan program bantuan dari International
Monetary Fund sebagai upaya menyelamatkan perekonomian Indonesia.
Program tersebut mensyaratkan sejumlah reformasi untuk memperkuat
kerangka institusional dalam rangka menjamin transparansi, persaingan yang
sehat, serta kerangka hukum dan regulasi yang lebih kuat. Persaingan yang sehat
diwujudkan melalui pengaturan hukum persaingan usaha dengan penerbitan
undang-undang tentang larangan praktek monopoli dan persaingan usaha tidak
sehat.?* Tidaklah heran bila acap kali masyarakat memandang bahwa hukum
persaingan usaha yang tertuang dalam UU 5/1999 merupakan produk hukum
asing titipan dari IMF.

Sesungguhnya inisiasi IMF mengenai perlunya undang-undang yang
mengatur mengenai persaingan usaha di Indonesia hanyalah sebuah pemicu.
Bila dicermati, setiap masa pemerintahan telah menuangkan kebijakan tujuan
pembangunan dalam GBHN yang disusun sejak tahun 1973 sampai tahun 1998.2°
bahkan pada tahun 1950, ketentuan mengenai larangan praktik monopoli ini
pernah tertuang dalam konstitusi Indonesia dalam Undang-Undang Dasar
Sementara 1950, sebagaimana ketentuan Pasal 37 ayat (3) sebagai berikut:
“Penguasa mencegah adanya organisasi-organisasi yang bersifat
monopoli partikelir yang merugikan ekonomi nasional menurut
peraturan-peraturan yang ditetapkan dengan undang-undang”

UU 5/1999 disusun dengan berlandaskan pada keinginan untuk
melakukan pembangunan bidang ekonomi harus diarahkan kepada terwujudnya
kesejahteraan rakyat berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Demokrasi dalam bidang ekonomi menghendaki adanya kesempatan yang sama
bagi setiap warga negara untuk berpartisipasi di dalam proses produksi dan
pemasaran barang dan atau jasa, dalam iklim usaha yang sehat, efektif, dan
efisien sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan bekerjanya
ekonomi pasar yang wajar. Untuk itu setiap orang yang berusaha di Indonesia
harus berada dalam situasi persaingan yang sehat dan wajar, sehingga tidak

2 Haryo Aswicahyono dan David Christian, “Perjalanan Reformasi Ekonomi Indonesia 1997-2016",
CSIS Working Paper Series, Economics Working Paper 02—2017, Centre for Strategic and International
Studies, Jakarta, 2017, him. 2.

25 Ningrum Natasya Sirait, “Indonesia dalam Menghadapi Persaingan Internasional,” Pidato
Pengukuhan Jabatan Guru Besar Tetap dalam Bidang IImu Hukum Internasional pada Fakultas
Hukum, diucapkan di hadapan Rapat Terbuka Universitas Sumatera Utara Gelanggang Mahasiswa,
Kampus Universitas Sumatera Utara, 2 September 2006, him. 8
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menimbulkan adanya pemusatan kekuatan ekonomi pada pelaku usaha
tertentu.

UU 5/1999 diharapkan dapat memberikan jaminan kepastian hukum
untuk lebih mendorong percepatan pembangunan ekonomi dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan umum, serta sebagai implementasi dari semangat
dan jiwa Undang-Undang Dasar 1945. Agar implementasi UU 5/1999 serta
peraturan pelaksananya dapat berjalan efektif sesuai asas dan tujuannya, maka
perlu dibentuk Komisi Pengawas Persaingan Usaha, yaitu lembaga independen
yang terlepas dari pengaruh pemerintah dan pihak lain, yang berwenang
melakukan pengawasan persaingan usaha dan menjatuhkan sanksi. Sanksi
tersebut berupa tindakan administratif.2°

UU 5/1999 pernah diuji terhadap UUD 1945 ke Mahkamah Konstitusi.
Dalam Putusan No. 85/PUU-XIV/2016 tanggal 20 September 2017 menegaskan
kedudukan KPPU sebagai lembaga negara independen. Adapun penegasannya
sebagai berikut:

“..dalam sistem ketatanegaraan Indonesia, KPPU adalah lembaga
independen yang terlepas dari pengaruh dan kekuasaan pemerintah
serta pihak lain dan bertanggung jawab kepada Presiden [vide Pasal 30
UU 5/1999], dengan kata lain KPPU merupakan lembaga negara bantu
(state auxiliary organ). Secara sederhana KPPU adalah lembaga negara
yang bersifat state auxiliary organ yang dibentuk di luar konstitusi dan
merupakan lembaga yang membantu pelaksanaan tugas lembaga
negara pokok. KPPU memiliki kewajiban membuat pertanggungjawaban
kepada Presiden. Pemberian pertanggungjawaban kepada Presiden juga
menggambarkan bahwa fungsi KPPU sebagai lembaga negara bantu
merupakan bagian dari lembaga negara utama di ranah eksekutif.”

Penegasan ini juga kembali tertuang dalam Putusan MK No. 54/PUU-
XVII/2020 tanggal 31 Agustus 2020 bahwa berdasarkan pertimbangan hukum
putusan tersebut, KPPU merupakan lembaga negara bantu (state auxiliary
organ) yang merupakan lembaga yang membantu pelaksanaan tugas lembaga
negara pokok yang pembentukannya berdasarkan perintah undang-undang.

26 UU 5/1999, penjelasan umum.
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C. Politik Hukum Amandemen UU Nomor 5 Tahun 1999

1) Landasan Filosofis
Landasan filosofis amandemen UU 5/1999 bersumber dari Sila Kelima
Pancasila yang berbunyi “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia”,

“

Pembukaan UUD 1945 alinea keempat, khususnya kalimat “...melindungi
segenap bangsa dan..... memajukan kesejahteraan umum” , dan Pasal 33 UUD
1945, serta Pasal 27 Ayat (1).

Tujuan untuk mencapai kemakmuran rakyat dan efisiensi perekonomian
nasional dalam menciptakan keadilan sosial berdasarkan norma dasar tersebut
membutuhkan suatu peraturan yang dapat dijadikan landasan hukum yang kuat.
Substansi hukum dalam peraturan perundang-undangan yang adil dan menjamin
kepastian dalam upaya penegakan hukum adalah prasyarat tercapainya tujuan
tadi.?’” Selama 14 (empat belas) tahun keberlakuannya UU 5/1999 ternyata
belum efektif untuk mencapai tujuan tersebut dikarenakan undang-undang
tersebut tidak dapat mengakomodir permasalahan yang muncul kemudian hari
pasca keberlakuannya.

Berdasarkan kondisi tersebut, amandemen UU 5/1999 telah menjadi
kebutuhan mendesak. Perubahan undang-undang tersebut, sejalan dengan
norma hukum dasar di dalam Pancasila, Pembukaan UUD 1945, dan Batang
Tubuh UUD 1945.

Jika merujuk pada sila kelima Pancasila yang menyebutkan keadilan sosial
bagi seluruh rakyat Indonesia. Maka norma dasar ini harus dimaknai bahwa
seluruh rakyat indonesia mempunyai hak dan kewajiban yang merata, secara
bersama-sama untuk meningkatkan dan mengembangkan keadaan yang terus
lebih baik untuk mencapai tujuan agar kekayaan alam dan hasil pembangunan
nasional yang meliputi segala aspek pembangunan dapat dinikmati seluruh
rakyat tanpa terkecuali.?®

Pembukaan UUD 1945 meliputi frasa “melindungi segenap bangsa
Indonesia..”. Frasa ini ditujukan bagi aspek ketahanan ekonomi nasional suatu
bangsa dengan menjamin kesempatan yang sama bagi setiap warga negara
untuk berpartisipasi di dalam proses produksi dan pemasaran barang dan atau

27 Lawrence Friedman, “American Law”, (London: W.W. Norton & Company, 1984), hal. 6.
28 Hendro Muhaimin, Makna Sila V Pancasila dan Problematik Keadilan, Kuliah Pancasila UPN
Veteran Yogyakarta 11 April 2013
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jasa dalam iklim usaha yang sehat, efektif, dan efisien sehingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan bekerjanya ekonomi pasar yang wajar. Sementara
frasa “memajukan kesejahteraan umum” ditujukan bagi setiap orang yang
berusaha di Indonesia agar berada dalam situasi persaingan yang sehat dan
wajar sehingga tidak menimbulkan adanya pemusatan kekuatan ekonomi pada
pelaku usaha tertentu. Kedua paradigma tersebut menjadi landasan idiil
pembangunan bidang ekonomi vyang diarahkan kepada terwujudnya
kesejahteraan rakyat dengan mengatur persaingan usaha.

Landasan idiil tersebut merupakan bentuk pengejawantahan dari konsep
negara kesejahteraan (welfare state) dimana negara menjamin kesejahteraan
rakyatnya dengan jalan mengadakan segenap upaya untuk tujuan sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.?° UUD 1945, sebagaimana halnya setiap undang-
undang dasar atau konstitusi, adalah sebuah sistem norma dasar yang
memberikan landasan konstitusional bagi pencapaian tujuan hidup berbangsa
dan bernegara sebagaimana digariskan dalam Pembukaan UUD 1945. Oleh
karena itu, setiap interpretasi terhadap suatu ketentuan dalam Pasal-pasal UUD
1945 harus selalu mengacu kepada tujuan hidup berbangsa dan bernegara
sebagaimana yang digariskan dalam Pembukaan UUD 1945.

Norma dasar dalam Pancasila Sila Kelima dan Pembukaan UUD 1945
diejawantahkan dalam konstitusi Republik Indonesia yang meliputi: Pertama,
Pasal 33 Ayat (2) yang mengatur “Cabang-cabang produksi yang penting bagi
negara dan yang menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara”.
Kedua, Pasal 33 Ayat (3) mengatur “Bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-
besar kemakmuran rakyat”.

Ketiga, Pasal 33 ayat (4) UUD 1945 yang menyatakan, “perekonomian
nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip
kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan,
kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan dan kesatuan ekonomi
nasional”. Hal ini perlu dimaknai sebagai peran negara untuk mengatur dan
menjamin bahwa rakyat dapat bersaing dengan adil dimana negara merupakan
bagian mata rantai produksi dan usaha yang efisien (unsur efisiensi) dan

2 Jimly Asshidigie, Gagasan Negara Hukum Indonesia, hal. 14. Website Resmi Jimly Asshidigie,
akses tanggal 31 Mei 2013
<http://www.jimly.com/makalah/namafile/57/Konsep_Negara_Hukum_Indonesia.pd
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menguntungkan bagi pelaku usaha, namun juga menghasilkan multiplier effect
bagi kesejahteraan sosial yang optimal (unsur keadilan). Hal ini dilaksanakan
melalui berbagai produk hukum dan kebijakan serta instrumen pelaksananya
oleh pemerintah untuk memastikan bahwa kedua unsur tersebut benar-benar
dapat dilaksanakan.

Keempat, Pasal 27 Ayat (1) UUD 1945 yang berbunyi, “Segala Warga
Negara bersamaan kedudukannya dalam hukum dan pemerintahan dan wajib
menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya.”
Ketentuan ini memberikan konsekuensinya bahwa negara wajib mengawal dan
menjaga seluruh rangkaian atau proses produksi, distribusi dan atau pemasaran
yang harus dicapai dengan bingkai peraturan perundang-undangan, hal ini diatur
dalam Ketentuan Pasal 27 Ayat (1), menegaskan bahwa dalam mencapai
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat sebagaimana diamanatkan dalam Sila
Kelima Pancasila, Pembukaan UUD 1945, dan Pasal 33, harus diundangkan suatu
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai larangan praktek
monopoli dan persaingan usaha tidak sehat yang konstitusional, komprehensif,
sesuai dengan kebutuhan rakyat kekinian dan menjamin pelaksanaan peraturan
perundang-undangan tersebut.

Berdasarkan hal-hal di atas maka kebutuhan untuk amandemen UU
5/1999 telah memiliki landasan filosofis yang kuat.

2) Landasan Sosiologis

Hukum dan fakta sosial adalah dua hal yang tidak terpisahkan. Hal ini
berkaitan dengan postulat filsuf Jerman, Immanuel Kant, tentang distingsi antara
apa yang seharusnya ada (das sollen) dan apa yang secara de facto memang ada
(das sein). Apa yang ‘seharusnya ada’ —dalam konteks ini norma hukum- lahir dari
pengalaman manusia tentang apa yang ‘ada’ serta konsekuensi-konsekuensi dari
yang ‘ada’ tersebut. Perilaku membunuh (das sein) patut dilarang karena
tindakan membunuh menimbulkan efek negatif tidak hanya pada yang dibunuh
namun juga pada masyarakat luas seperti hilangnya perasaan aman. Analogi
yang demikian melahirkan maksim bahwa hukum akan selalu lahir dari
interpretasi terhadap fakta-fakta sosial yang ditemukan oleh legislator (pembuat
peraturan). Dengan kata lain, hukum sebagai das sollen merupakan kaidah-
kaidah keharusan bertindak yang lahir dari penelaahan apa yang “disepakati”
oleh masyarakat untuk boleh dan tidak boleh dilakukan.
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Penelaahan fakta-fakta sosial dalam pembentukan hukum menghasilkan
kesimpulan bahwa peraturan-peraturan yang ideal adalah peraturan yang
dibentuk untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Peraturan-peraturan yang
dilahirkan harus mempertimbangkan alasan sosiologis yaitu fakta-fakta empiris
mengenai perkembangan masalah dan kebutuhan masyarakat dan negara.

Kehadiran undang-undang mengenai persaingan usaha tidak lepas dari
fakta empiris bahwa tindakan-tindakan vyang cenderung menegasikan
persaingan antar pelaku usaha di dalam pasar —baik tindakan unilateral seperti
penyalahgunaan posisi monopoli atau tindakan kolusif seperti kartel dan
penetapan harga- akan berpotensi mendatangkan kerugian secara sosial.
Tindakan-tindakan anti persaingan cenderung membuat pelaku usaha
memproduksi output yang lebih rendah dan menetapkan harga yang lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan kondisi yang kompetitif di dalam pasar.2°

Berbagai negara yang memiliki undang-undang persaingan usaha
berpijak pada maksim bahwa dampak negatif dari tindakan anti persaingan
adalah inefisiensi di dalam pasar dan menurunnya kesejahteraan konsumen.
Fakta empiris (das sein) ini melahirkan kesimpulan bahwa sebuah undang-
undang persaingan usaha (das sollen), di yurisdiksi manapun, memiliki dua
tujuan besar yaitu untuk mencapai efisiensi di dalam pasar dan menciptakan
kesejahteraan konsumen (consumer welfare). UU 5/1999 mengafirmasi hal
tersebut dengan menyatakan, dalam pasal 2 dan 3 huruf a dan d, bahwa tujuan
Hukum Persaingan Usaha di Indonesia vyaitu efisiensi ekonomi (economic
efficiency) dan kepentingan umum atau bisa pula diartikan sebagai
kesejahteraan rakyat (public interest). Efisiensi ekonomi berkaitan erat dengan
konsep pasar bebas dan persaingan. Efisiensi ekonomi dapat diartikan sebagai
mekanisme pasar bebas yang didalamnya terdapat persaingan antara pelaku
usaha yang bertujuan untuk mengeliminasi ekses penggunaan sumber daya,
alokasi sumber daya untuk penggunaan yang paling efektif dan efisien, membuat
pelaku usaha untuk memproduksi barang dengan kualitas setinggi-tingginya
dengan harga yang serendah mungkin, dan menstimulasi inovasi di bidang
teknologi.

Di lain sisi, Hukum Persaingan Usaha harus pula memperhatikan
kepentingan umum dari masyarakat luas. Kepentingan umum secara sederhana

30 Karl E. Case dan Ray C. Fair, Prinsip-prinsip Ekonomi [Principles of Economics], diterjemahkan oleh
Y. Andri Zaimur, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), hal. 333.
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dapat didefinisikan sebagai kesejahteraan konsumen dengan parameternya
adalah tercapainya peningkatan mutu, ketersediaan dan pilihan barang di pasar.
Bahkan, F.M. Scherer, bersama dengan ekonom yang lainnya, menunjukkan
manfaat dari persaingan bagi efisiensi maupun kesejahteraan konsumen, tetapi
menyadari bahwa berbagai otoritas pembuat kebijakan persaingan telah
memilih atau telah diberi mandat untuk menentukan kesejahteraan konsumen
sebagai tujuan utamanya.

Efisiensi sering pula digunakan untuk menjelaskan kondisi pengalokasian
sumber daya yang memaksimalkan surplus keseluruhan yang diterima anggota
masyarakat atau surplus total (total welfare). Surplus total tersebut merupakan
penjumlahan dari surplus konsumen (consumer surplus) dan surplus produsen
(producer surplus). Surplus konsumen adalah keuntungan yang diterima pembeli
dari partisipasinya pada suatu pasar, sedangkan surplus produsen adalah
keuntungan yang diterima penjual dari partisipasinya pada suatu pasar. Oleh
sebab itu, adalah wajar jika kita menggunakan surplus total sebagai alat ukur
kemakmuran masyarakat (konsumen) secara total.

Dengan analogi surplus total tersebut, undang-undang persaingan usaha
yang baik tentunya adalah undang-undang yang optimal melindungi konsumen.
Selain itu, undang-undang persaingan usaha perlu juga memperhatikan
kepentingan pelaku usaha. Pendekatan surplus total tersebut menghadirkan
pula kesimpulan bahwa pendekatan ideal Undang-undang persaingan usaha
bukanlah semata untuk menghukum pelaku usaha.

UU 5/1999, dengan dua tujuan utamanya tadi, perlu untuk terus dikaji
dari waktu ke waktu apakah masih menjawab perkembangan masalah dan
kebutuhan masyarakat dan negara.

UU 5/1999 tercatat telah masuk dalam Program Legislasi Nasional sejak
tahun 2017 untuk dilakukan amandemen. 3! Namun dalam rapat evaluasi
Program Legislasi Nasional (Prolegnas) Prioritas 2020 antara Badan Legislasi DPR-
Rl dengan Menteri Hukum dan HAM dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD),
menyepakati menarik 16 RUU dari Prolegnas Prioritas Tahun 2020, dan salah
satunya adalah Rancangan Undang-Undang Larangan Praktik Monopoli dan

31 http://www.dpr.go.id/uu/prolegnas?
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Persaingan Usaha Tidak Sehat.3? Belum ada kejelasan apakah RUU LPMPUTS
akan masuk ke Prolegnas 2021.

Tahun
tujuan,

UU 5/1999 secara parsial diubah melalui Undang-Undang Nomor 11

2020 tentang Cipta Kerja. Perubahan tersebut tidak mengubah asas,
dan pengaturan-pengaturan larangan persaingan usaha tidak sehat.

Perubahan yang termuat dalam Pasal 118 UUCK dilakukan terhadap proses

penanganan perkara persaingan usaha yang mencakup:

1.

penghapusan nilai maksimal sanksi denda administrasi persaingan
usaha tidak sehat yang dapat dijatuhkan oleh KPPU yang sebelumnya
diatur paling banyak Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima milyar
rupiah);

. penambahan 1 (satu) ayat dalam Pasal 47 yang mengatur bahwa

ketentuan lebih lanjut mengenai kriteria, jenis, besaran denda, dan tata
cara pengenaan sanksi oleh KPPU diatur dengan Peraturan Pemerintah.

. pengalihan upaya keberatan terhadap putusan KPPU ke pengadilan

niaga yang sebelumya diajukan ke pengadilan negeri;

. penghapusan jangka waktu penanganan upaya keberatan di pengadilan

negeri yang sebelumnya diatur paling lama 30 (tiga puluh) hari;

. penghapusan jangka waktu penanganan upaya kasasi di Mahkamah

Agung yang sebelumnya diatur paling lama 30 (tiga puluh) hari;

. penambahan 1 (ayat) dalam Pasal 45 yang mengatur bahwa ketentuan

mengenai tata cara pemeriksaan di Pengadilan Niaga dan Mahkamah
Agung Republik Indonesia dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

. Penghapusan ayat (1) dan ayat (2) dari Pasal 48 UU 5/1999
. Peningkatan besaran sanksi pidana denda dalam Pasal 48 UU 5/1999

menjadi paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah) yang
sebelumnya diatur paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu milyar
rupiah)

. Peningkatan lamanya masa pidana kurungan pengganti pidana dengan

menjadi 1 (satu) tahun dari sebelumnya paling lama 3 (tiga) bulan.

10.Penghapusan Pasal 49 UU 5/1999.

32https://nasional.kompas.com/read/2020/07/02/15540101/16-ruu-resmi-ditarik-dari-prolegnas-

prioritas-

salah-satunya-ruu-pks?page=all.
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D. Dampak dan/atau Kemanfaatan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2014 tentang Perdagangan

Dalam melakukan analisis dan evaluasi pada dimensi efektivitas
pelaksanaan peraturan perundang-undangan, dilengkapi pula dengan
penggunaan metode Analisis Beban dan Manfaat (Cost and Benefit Analysis) atas
suatu isu pengaturan dari peraturan perundang-undangan yang sedang
dianalisis. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung rasio dampak manfaat
dan beban/biaya yang timbul setelah dikeluarkannya peraturan perundang-
undangan, sehingga dapat diketahui apakah efisiensinya sudah sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

UU 5/1999 merupakan bagian dari ketentuan yang diatur juga di dalam
Undang-Undang No.7 Tahun 2014 tentang Perdagangan, sehingga bagaimana
dampak dan/atau kemanfaatan dari pelaksanaan UU 7/2014 berkaitan juga
dengan dampak dan/atau kemanfaat pelaksanaan UU 5/1999.

Pada bagian sebelumnya telah diuraikan bagaimana manfaat dan dampak
dari pemberlakuan UU 5/1999 terhadap iklim kegiatan berusaha di Indonesia,
dimana dikemukakan bahwa pemberlakukan UU 5/1999 memberikan dampak
yang cukup positif bagi peningkatan iklim berusaha yang semakin sehat sehingga
membuat dunia usaha menjadi lebih produktif dan efesien.

Kemudian mengenai penggunaan metode Analisis Beban dan Manfaat
(Cost and Benefit Analysis) atas suatu isu pengaturan dari peraturan perundang-
undangan yang sedang dianalisis yaitu dampak dan manfaat dari pemberlakuan
UU 7/2014 dimana didalamnya terdiri dari pengaturan mengenai perdagangan
dalam negeri, perdagangan luar negeri, perdagangan perbatasan, standarisasi,
perdagangan melalui sistem elektronik, perlindungan dan pengamanan
perdagangan, pemberdayaan koperasi serta usaha mikro, kecil, dan menengah,
pengembangan ekspor, kerjasama perdagangan internasional, sistem informasi
perdagangan, tugas dan wewenang pemerintah di bidang perdagangan, komite
perdagangan nasional, pengawasan dan penyidikan. Berdasarkan substansi
pengaturan yang ada di dalam Undang-Undang Perdagangan tersebut
penggunaan metode analisis beban dan manfaat (cost and benefit analysis) sulit
untuk dilakukan. Dimana penggunaan metode analisis beban dan manfaat (cost
and benefit analysis) biasanya digunakan untuk substansi yang spesifik seperti
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misalkan bagaimana beban dan manfaat dari penerapan kebijakan Standar
Nasional Indonesia (SNI).

Dalam konteks kebijakan perdagangan, maka pendekatan CBA dapat
diterapkan dalam konteks keberadaan produk barang dan jasa yang tidak ada
substitusinya di pasar, sehingga keberadaannya dengan sendirinya adalah
kondisi monopolistik yang mungkin terbentuk secara alamiah. Maka penerapan
UU Persaingan Usaha harus tepat melihatnya apakah akan menguntungkan
kebijakan untuk membukanya terhadap kepentingan publik nya selaku
konsumennya. UU Persaingan tentu selain untuk membuka peluang usaha baru
namun juga untuk memastikan efisiensi sehingga perolehannya lebih murah bagi
publi
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan, maka disimpulkan
sebagai berikut:

1. Salah satu indikator persaingan usaha di suatu negara yang baik adalah jika
regulasi atau kebijakan persaingan usaha mendukung terciptanya persaingan
usaha yang sehat. Tren skor indeks persaingan usaha di Indonesia mengalami
penurunan yang persisten bahkan setelah UU 5/1999 diterbitkan. Hal ini
mengindikasikan internalisasi nilai-nilai persaingan usaha sehat sesuai dengan
UU 5/1999 belum optimal dilaksanakan.

2. Praktek monopoli dapat merugikan masyarakat dan perekonomian karena
menyebabkan tingginya harga, terbatasnya pasokan/produksi, rendahnya
mutu pelayanan kepada konsumen serta kesempatan berusaha yang tidak
sama kepada para pelaku usaha. Kehadiran UU 5/1999 perlu ditinjau kembali
dan disempurnakan, karena banyaknya persoalan yang dialami dalam
implementasinya, sehingga perlu disempurnakan melalui RUU Persaingan
Usaha. UU 5/1999 tercatat telah masuk dalam Program Legislasi Nasional
untuk dilakukan amandemen sejak tahun 2017 sampai saat ini.

3. Dalam hal undang-undang yang berkaitan dengan Kekayaan Intelektual,
bahwa selayaknya tidak ada pengecualiannya dalam keberlakuan UU
Persaingan Usaha secara general. Pengecualian keberlakuan konsep hak
kekayaan intelektual dalam konteks persaingan usaha yang sehat seharusnya
dilihat secara kontekstual bukan dikecualikan secara general. Dengan kata
lain, hak eksklusif dari Hak Kekayaan Intelektual tidak dapat dipersepsikan
secara serta merta sebagai hak monopoli melainkan ia harus diuji berdasarkan
pendekatan “rule of reason” dari perspektif persaingan usaha yang sehat.

4. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap UU
Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat, maka disimpulkan adanya 7 permasalahan peraturan
perundang-undangan, yaitu permasalahan dimensi Pancasila (1 temuan),
permasalahan kejelasan rumusan (4 temuan), permasalahan efektivitas
pelaksanaan peraturan perundang-undangan (2 temuan). Selain itu ada 5
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Pasal yang dicabut karena masuk ke dalam UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja.

5. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap 29
(dua puluh sembilan) peraturan perundang-undangan terkait perlindungan
terhadap praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat yang terdapat
dalam Bab Il laporan ini, maka disimpulkan adanya 89 permasalahan
peraturan perundang-undangan, yaitu permasalahan Dimensi Pancasila (18
temuan), ketepatan jenis peraturan perundang-undangan (12 temuan),
permasalahan disharmoni pengaturan (6 temuan), permasalahan kejelasan
rumusan (36 temuan), permasalahan efektivitas pelaksanaan peraturan
perundang-undangan (17 temuan).

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum vyang dilakukan, maka
rekomendasi yang dihasilkan adalah:

1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat perlu dilakukan perubahan yang
ditindaklanjuti oleh Kementerian Perdagangan. Adapun tindak lanjut UU ini
masuk dalam kategori mendesak karena sebelumnya telah masuk ke
dalam Program Legislasi Nasional (Prolegnas) Prioritas 2020. Namun
dalam rapat evaluasi Program Legislasi Nasional (Prolegnas) Prioritas 2020
antara Badan Legislasi DPR-RI dengan Menteri Hukum dan HAM dan
Dewan Perwakilan Daerah (DPD), menyepakati menarik salah satunya
Rancangan Undang-Undang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat ini. Untuk itu perlu dimasukan kembali ke dalam
Prolegnas 2021, serta mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Ditindaklanjuti oleh Kementerian Perdagangan.

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta perlu dilakukan
perubahan yang ditindaklanjuti oleh Kementerian Hukum dan HAM cq
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual.
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10.

11.

12.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi perlu
dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika.

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan perlu
dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Perdagangan.
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik perlu dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti
oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik perlu dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti oleh
Komisi Informasi Pusat.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang Standarisasi dan
Penilaian Kesesuaian perlu dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti
oleh Badan Standardisasi Nasional.

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang perlu
dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti oleh Kementerian Hukum
dan HAM.

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara perlu dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan
dan diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian BUMN.
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian perlu
dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti oleh Otoritas Jasa Keuangan.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan perlu
dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Perhubungan.
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman perlu
dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Pendidikan dan
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Kebudayaan.

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani perlu dilakukan perubahan serta mendesak
untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian
Pertanian.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak Bumi dan Gas
perlu dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi
Geografis perlu dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti oleh
Kementerian Hukum dan HAM.

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2009 Tentang Pos perlu dilakukan
perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Ditindaklanjuti oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan perlu
dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti oleh Arsip Nasional Republik
Indonesia.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran perlu
dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Perhubungan.
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 Tentang Perkebunan perlu
dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Pertanian.
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2019 tentang Kepariwisataan perlu
dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan dan
diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif.
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21.

22.

23.

24.

25.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah perlu dilakukan perubahan serta mendesak untuk dilakukan
dan diharmonisasikan dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah.

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif perlu
dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti oleh Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif.

Undang-Undang 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional IImu
Pengetahuan dan Teknologi perlu dilakukan perubahan serta
mendesak untuk dilakukan dan diharmonisasikan dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Ditindaklanjuti oleh
Kementerian Riset dan Teknologi / Badan Riset dan Inovasi Nasional.
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten UU paten harus
diubah untuk menyatakan bahwa dalam penerapannya paten harus
tidak bertentangan persaingan usaha yang sehat, yang ditindaklanjuti
oleh Kementerian Hukum dan HAM cq Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2000 tentang Desain Tata Letak
Sirkuit Terpadu perlu dilakukan perubahan yang ditindaklanjuti oleh
Kementerian Hukum dan HAM cq Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual.
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